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United States and China are countries that often involved in trade dispute, especially since
China decided to join WTO in 2001. One of the dispute that attract attention for the last few
years is solar panel trade dispute. Solar panel is one of alternative energies that is developed
by lots of developed countries, including United States and China. This trade dispute happened
because there was a claim by CASM that Chinese-imported solar cell’s price was too cheap
that it made solar industries in United States shut down. This claim was continued by official
complaint, which was submitted by CASM, to USDOC as government institution that was
authorized to investigate and issued policies to the investigation results. CASM also used
political lobby by asking support from senators of United States, and used political situation
at that time, so that their own interests were fulfilled. Although there were some obstacles,
especially from other group that was influenced by USDOC policies based on investigations’
result, CASM already fulfilled their interest, which is to bring back United States’ solar market
to them as actor of solar industries in United States. This research shows that CASM as interest

group used political instruments and also use other way to fulfill their interests.
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Amerika Serikat dan Tiongkok merupakan negara yang sering terlibat sengketa perdagangan,
terutama sejak Tiongkok memutuskan untuk bergabung dalam WTO pada tahun 2001. Salah
satu sengketa yang menarik perhatian beberapa tahun terakhir adalah sengketa perdagangan
panel surya. Panel surya sendiri merupakan salah satu energi alternatif yang dikembangkan
berbagai negara maju, terutama Amerika Serikat dan Tiongkok sendiri. Sengketa perdagangan
terjadi akibat adanya klaim dari CASM bahwa harga panel surya impor asal Tiongkok terlalu
murah sehingga mematikan industri energi surya di Amerika Serikat. Klaim ini dilanjutkan
dengan komplain resmi yang diajukan CASM kepada USDOC selaku lembaga yang
berwenang untuk melakukan investigasi serta mengeluarkan kebijakan terkait dengan
investigasi. CASM juga melakukan lobi politik dengan meminta dukungan anggota senat
Amerika Serikat, serta menggunakan situasi politik yang terjadi pada saat itu, sehingga
kepentingan mereka terpenuhi. Walaupun ada halangan, terutama dari kelompok lain yang
terkena dampak dari hasil investigasi dan kebijakan yang dikeluarkan oleh USDOC, CASM
telah memenuhi kepentingan mereka, yaitu untuk mengembalikan pasar energi surya Amerika
Serikat kepada mereka sebagai pelaku industri energi surya yang berada di Amerika Serikat.
Penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa CASM selaku kelompok kepentingan
menggunakan alat politik mereka serta menggunakan jalur lain untuk memenuhi kepentingan

mereka.

Kata kunci: sengketa perdagangan, panel surya, Amerika Serikat, Tiongkok, politik domestik,

kelompok kepentingan, institusi politik



